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Abstract

During the current pandemic, it is very disturbing in the learning process, all schools in Indonesia carry out online learning, namely by being at their respective homes. That way teachers and students continue to do online-based learning or you could say virtual classes through many applications, one of which is Google Classroom. In using Google Classroom, it turns out that it is still very strange in the eyes of students because usually the teacher teaches face-to-face. The purpose of this article is to determine the use of Google Classroom as a virtual classroom development in Indonesian language learning during the Covid-19 pandemic. The type of research used is descriptive research by making observations from SMAN 1 Polokarto. From the results of this study it can be concluded that the Google Classroom application has been effective in learning virtual classes and in learning Indonesian, this application is also suitable and most helpful for use in learning during a pandemic like this. Even so, it can also be concluded that students still need teachers to teach Indonesian lessons directly, namely face to face.
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Abstrak

Dimasa pandemi saat ini sangatlah mengganggu dalam proses pembelajaran, semua sekolah yang berada di Indonesia melaksanakan pembelajaran daring yaitu dengan berada dirumah masing-masing. Dengan begitu guru dan siswa tetap melakukan pembelajaran berbasis online atau bisa dibilang kelas virtual melalui banyak aplikasi salah satunya yaitu Google Classroom. Dalam menggunakan Google Classroom ternyata masih sangatlah aneh dimata siswa karena biasanya guru mengajar langsung dengan bertatap muka. Tujuan artikel ini adalah mengetahui penggunaan Google Classroom sebagai pengembangan kelas virtual dalam pembelajaran bahasa Indonesia di masa pandemi covid-19. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan melakuakan observasi dari SMAN 1 Polokarto. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi Google Classroom sudah efektif  dalam pembelajaran kelas virtual maupun dalam pembelajaran bahasa Indonesia,  aplikasi ini juga sudah cocok dan paling membantu digunakan pada pembelajaran dimasa pandemi seperti ini. Meskipun dengan begitu, dapat disimpulkan juga bahwa siswa masih membutuhkan guru untuk mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia secara langsung yaitu dengan bertatap muka. 
Kata Kunci : Google Classroom, Kelas virtual, Covid-19
PENDAHULUAN
 Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program kegiatan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan mahasiswa sebagai calon pendidik ataupun tenaga kependidikan. Program PPL juga merupakan salah satu mata kuliah praktek yang wajib ditempuh dan dilakukan  oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat dalam menyelesikan gelar sebagai sarjana pendidikan selain pelaksanaan KKN dan proyek akhir serta skripsi di Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. PPL juga merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa Univet  yang mengambil jurusan FKIP. Mata kuliah PPL dilaksanakan untuk menyiapkan dan menghasilkan guru atau tenaga pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan bidangnya (profesional). 

Wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) yang telah melanda 215 negara di dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan, khususnya Perguruan Tinggi. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untuk berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik (physical distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan. Covid-19 adalah virus yang mudah menular tanpa gejala. Sebagain besar yang terkena virus tersebut merasakan pernafasan ringian dan dalam proses penyembuhan tanpa keperawatan khusus. Sejak pertama kali virus ini terdeteksi di Wuhan, China, pada Desember 2019, wabah ini sudah berkembang dengan cepat. Gejala khas Covid-19 termasuk demam, kesulitan bernafas, dan batuk. Wabah tersebut lebih parahnya, virus ini bisa mengganggu pernafasan, syok septik dan lain sebagainya. Kita bisa mengarangi penyebaran dengan mengikuti protokol yang ada atau menggunakan masker, mencuci tangan, menjaga jarak (3M). (Umairah, 2020)  

Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah telah melarang sekolah untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk menyelenggarakan perkuliahan atau pembelajaran secara daring (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020). Perguruan tinggi dituntun untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran secara daring atau online (Setiawan, Puspaningrum, & Umam, 2019).
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar sampai dengan Pendidikan sekolah.Ragam  yang nantinya dipelajari oleh siswa pada saat akan  mereka melanjutkan sekolah yang lebih tinggi.Oleh karena itu dasar pembelajaran Bahasa Indonesia penting untuk menjadi perhatian guru dan siswa. Berdasarkan hasil observasi, banyak siswa yang merasa bosan dengan media pembelajaran yang digunakan oleh gurunya terutama di SMA Negeri 1 Polokarto. Hal ini tentu menjadi perhatian, mengingat motivasi belajar merupakan hal penting dalam mendukung kesuksesan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Motivasi adalah suasana yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam bidang pendidikan motivasi tentunya berorientasi pada pencapaian kondisi yang mendorong siswa untuk semangat dalam dalam belajarnya (Oktiani, 2017).
Dalam pembelajaran daring siswa belajar dengan cara keterlibatan secara aktif baik itu dalam tugas sehari-hari. Untuk itu pihak sekolah sebagai pihak yang sangat berpengaruh terhadap Pendidikan, siswa wajib mengarahkan penggunaan smartphone dengan baik. Berkembangnya teknologi smartphone saat ini merupakan benda yang sudah dimiliki semua orang dan terlalu banyak tipe-tipe nya, aplikasi dalam smartphone yang bernama Google Classroom atau Google Kelas, Google Classroom tersebut juga bisa digunakan di berbagai tipe smartphone. Untuk melakukan kelas siaran langsung, tugas online, dan untuk menampilkan materi bisa melalui Google Meet. Namun jika menggunakan Google Meet memberatkan siswa karena menggunakan kuota yang banyak belum lagi daerah tidak ada sinyal. Agar tidak memberatkan siswa guru pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Google Classroom lebih simpel dan tidak memerlukan kuota yang terlalu memberatkan siswa. Google Classroom adalah alat untuk membantu proses pembelajaran guru dengan siswa untuk menyampaikan materi atau tugas secara daring.

Pembelajaran Daring bertujuan untuk memberikan layanan yang bersifat masif dan lebih terbuka agar peminat lebih luas (Oktafia, 2020). WFH yaitu singkat dari work from home yang artinya bekerja dari rumah.  Sebagai ASN, guru dalam melaksanakan proses pembelajaran perlu dilakukan secara dalam jaringan (daring). Namun, pelaksanaan proses pembelajaran secara online memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala terberat dalam pembelajaran daring yaitu mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jenis media online dalam pembelajaran daring yang digunakan seperti youtube, whatsapp group, dan google classroom. Materi yang diberikan dalam bentuk powerpoint, video singkat, dan bahan bacaan. Hal itulah yang mendasari penulis untuk mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran daring menggunakan media online pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. (Umairah, 2020). 
Berdasarkan observasi lapangan peneliti di masa pandemi covid-19 ini dalam proses pembelajaran dengan melalui aplikasi Google Classroom terhadap siswa kelas X di SMA Negeri 1 Polokarto, sebagian siswa mengatakan bahwa sebagian siswa merasa bosan terhadap kelas virtual tanpa bertatap muka langsung dengan guru. Bahkan dalam mengerjakan tugas sebagian siswa juga tidak mengumpulkan dengan alasan lupa. Karena alasan � alasan yang telah disebutkan di atas maka diperlukan suatu media pembelajaran bahasa Indonesia yang memungkinkan siswa merasa nyaman dan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya kapan saja dan dimana saja tanpa dibatasi ruang maupun waktu. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Adakah perkembangan belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui Google Classroom?. 

Pada saat ini pembelajaran yang terpusat pada guru tidak terlalu cocok pada generasi milenial seperti sekarang ini.  sehingga perlu banyak perubaham ke pendekatan yang lebih berpusat pada siswa yang berbeda-beda kemampuannya (Maharani & Kartini, 2019). Sampai saat ini aplikasi Google Classroom memang sudah digunakan dalam metode pembelajaran di dunia barat sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran dan suatu bentuk penyemangat terhadap kemajuan teknologi saat ini. Pengaplikasian Google Classroom sangat mudah dipakai untuk kegiatan pembelajaran bahkan pada tahun 2017 Google Classroom bisa diakses oleh semua orang melalui google pribadi. Aplikasi Google Classroom ini dapat diunduh secara gratis di perangkat berbasis android maupun iOS. 
Oleh karena itu ditetapkan pengumuman dari pemerintah yang mengenai larangan kesekolah dan tatap muka proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Sehingga siswa harus menggunakan pembelajaran dengan metode daring agar pembelajaran tetap berlanjut. Siswa yang belajar dari rumah harus menggunakan aplikasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan Google Classroom sebagai pengembangan kelas virtual dalam pembelajaran bahasa Indonesia di masa pandemi covid-19.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan kelas virtual yang dilakukan di SMA Negeri 1 Polokarto.  Pembelajaran online yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang menggunakan suatu media-media pembelajaran yang dapat diakeses menggunakan layanan internet. Penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu dengan melakukan survey kepada siswa mengenai penerapan kelas virtual. Survey dibuat melalui google form yang diberikan kepada siswa melalui pesan grup di WhatsApp. Ada 96 orang subyek yang telah memberikan respon terhadap survei yang disebarkan. Hasil survey kemudian dikelompokkan kedalam tiga kategori respon mahasiswa: (1) Setujukah dengan penerapan pembelajaran daring; (2) Tidak setuju dengan penerapan pembelajaran daring; (3) Ragu dengan pelaksanaan pembelajaran daring.
Subjek penelitian disini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Polokarto yang telah melaksanakan pembelajaran online,  dan dibuat kelompok melalui  tanggapan  subjek penelitian. Di dapatkan 8  orang subjek penelitian,  4 orang siswa jurusan MIPA dan  4 orang siswa dengan jurusan IPS . Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara via WhatsApp. Hal-hal  yang ditanyakan dalam wawancara tersebut adalah: (1) sarana dan prasarana  yang dimiliki mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran online ; (2) Tanggapan siswa mengenai efektivitas pembelajaran online ; (3) Pelaksanaan pembelajaran daring dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah . Analisis data penelitian dilakukan menggunakan model analisis (Setiawan et al., 2019) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, display data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi awal siswa sebelum memulai proses pembelajaran dengan menggunakan Google Classroom adalah siswa sangat mengalami kesulitan dalam menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah . Hal tersebut dilihat berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika melaksanakan proses pembelajaran dengan cara tatap muka secara langsung di kelas, di mana siswa mengemukakan hal yang sangat sulit untuk dipelajari sehingga siswa merasa tidak tertarik dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu, siswa juga mengemukakan bahwa keterampilan pemecahan masalah yang dimilikinya dirasakan sangat kurang sehingga siswa sulit untuk terampil dalam memecahkan masalah yang diberikan. Berikut menurut tanggapan siswa;
1. Mahasiswa memiliki fasilitas yang memadai untuk melaksanakan pembelajaran daring

Peningkatan dalam pemakaian internet di Indoensia dapat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Setiawan et al., 2019). Tantangan pembelajaran daring adalah ketersediaan layanan internet. Sebagian siswa mengakses internet dengan menggunakan layanan selular, dan sebagian kecil menggunakan layanan WiFi. Beberapa siswa mengalami kesulitan sinyal ketika di rumah masing-masing, jikapun ada sinyal yang bisa digunakan sangatlah lemah. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan pembelajaran kelas virtual di SMA Negeri 1 Polokarto terutama kelas X. 
Dengan berkembangnya zaman yang semakin maju manusia sangat bergantung pada teknologi. Penggunaan Smartphone dalam pembelajaran daring untuk meningkatkan hasil pembelajaran para siswa. Dalam pembelajaran daring juga mempunyai kelebihan yaitu waktu dan tempat lebih efektif. Siswa juga bisa langsung mengikuti proses belajar dari rumah. Penggunaan pembelajaran daring juga bisa dengan media Google Meet atau Zoom memiliki kelebihan berinteraksi langsung siswa dan guru. Namun juga memilih kelemahan boros kuota dan kurang efektif apabila lebih 20 persen peserta didik.

Tantangan dalam pembelajaran daring adalah ketersediaan layanan internet. Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal. Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya.

Sebagian siswa dengan adanya pembelajaran daring siswa mengakses menggunakan layanan seluler dan sebagian menggunakan WIFI. Apabila kebijakan pembelajaran daring diterapkan dengan Zoom siswa mengalami kesulitan sinyal di daerahnya masing-masing, jika ada sinyal yang didapatkan lemah. Hal ini menjadikan tantangan untuk seorang guru menghadapi pembelajaran daring karena adanya Covid-19. 

Tantang yang lain bahwa kendala biaya pembelajaran daring. Siswa menguapkan jika mengikuti pembelajaran daring memerlukan biyaya yang cukup banyak untuk membeli kuota internet. Menurut siswa, pembelajaran dalam bentuk video dari WhatsApp atau dari YouTube telah menghabiskan banyak kuota data. 

Walaupun penggunaan smartphone mendukung dalam pembelajaran daring, namun juga ada dampak negatifnya perlu mendapat perhatian yaitu penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan gangguan mata, duduk didepan komputer/laptop berjam-jam, kurangnya aktivitas gerak, tidak dapat mengukur indikator ketercapaian pembelajaran siswa.  Selain untuk pembelajaran siswa mengakui juga untuk nge-game, media sosial dan juga YouTube. Siswa menggunakan media sosial untuk mengakses internet, jejaring perteman dan informasi yang lebih luas. 

2. Efektivitas Pembelajaran daring

Pembelajaran kelas virtual yang dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Polokarto dalam upaya memutus mata rantai penyebaran Covid-19 menggunakan beberapa aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dengan jaringan internet. Kebanyakan dari siswa mengatakan bahwa dengan adanya kelas virtual, siswa merasa puas karenaenirit mereka pembelajarannya fleksibel. Dengan pembelajaran kelas virtual, guru dapat memberikan peembelajaran melalui Google Classrooml yang bisa diakses kapan saja. Kondisi tersebut membuat siswa dapat secara bebas memilih mata pelajaran yang dikuti dan tugas mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu.
Ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring amat mendadak, tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19.

Ada sebuah pelajaran yang dipetik dari dunia pendidikan di tengah pandemi Covid-19, yakni kegiatan belajar tatap muka dengan guru terbukti lebih efektif ketimbang secara daring (online). Beberapa guru di sekolah mengaku, jika pembelajaran daring ini tidak seefektif kegiatan pembelajaran konvensional (tatap muka langsung), karena beberapa materi harus dijelaskan secara langsung dan lebih lengkap. Selain itu materi yang disampaikan secara daring belum tentu bisa dipahami semua siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini hanya efektif untuk memberi penugasan.

Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada situasi pandemi ini adalah kemampuan guru dalam berinovasi merancang, dan meramu materi, metode pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan materi dan metode. Kreativitas merupakan kunci sukses dari seorang guru untuk dapat memotivasi siswanya tetap semangat dalam belajar secara daring (online) dan tidak menjadi beban psikis.
Dengan adanya pembelajaran kelas virtual pastinya ada kelebihan dan kelemahannya. Kelebihannya disini, banyak siswa merasa sudah nyaman dalam mengemukakan gagasan dan pertanyaan dalam pembelajaran online. Bahkan siswa tidak perlu pergi ke sekolah dengan hanya dirumah dan mengakses pelajaran yang diberikan oleh guru.  Pembelajaran kelas virtual juga dapat menjadikan siswa belajar mandiri tentunya dengan menggunakan aplikasi google Classroom.

Sedangkan kelemahannya pada pembelajaran kelas virtual beberapa siswa juga mengeluh kesulitan dalam melakukan hal baru dalam pembelajaran daring. Pembelajaran yang diberikan oleh guru secara online sering kali tidak bisa dipahami. Pembelajaran dari juga kurang maksimal keterlibatan pada siswa, dapat dilihat keterlibatan siswa pada saat pembelajaran daring dari awal sampai akhir kurang untuk berpartisipasi. Namun juga ada siswa yang terlibat secara penuh.  Dengan hal ini dapat disimpulkan siswa juga merindukan pembelajaran tatap muka agar bisa mengerti langsung apa yang disampaikan oleh guru.
Sistem pembelajaran daring sudah lumayan efektif. Kegiatan pembelajaran daring berjalan dengan baik, meskipun terdapat suatu kendala dan masalah dalam menggunakan aplikasi zoom, karena  ada kendala dimana peserta didik masih kurang paham bagaimana menggunakan aplikasi tersebut, dan kendala yang lebih banyak ditemui adalah koneksi internet yang lambat pada daerah peserta didik, pada saat ditengah proses pembelajaran ada peserta didik yang kurang paham atau kurang jelas guru bisa mengulangi penjelasannya agar peserta didik tersebut memahami materi yang diberikan oleh guru. Aplikasi yang digunakan untuk setiap mata pelajaran bahasa Indonesia yang diambilnya kebanyakan menggunakan zoom, dan google classroom. Pembelajaran daring juga lebih fleksibel dilakukan dimana saja. Pembelajaran daring menyebabkan waktu yang lebih fleksibel bagi guru yang memberi materi atau tugas diluar rumah dan bisa mendampingi siswa belajar. 

Pembelajaran daring juga mempunyai tantang khusus, lokasi siswa dan guru terpisah tidak satu rungan dalam melaksanakan pembelajaran. Menyebabkan bahwa guru dengan siswa tidak dapat berinteraksi langsung dengan siswa dan guru tidak dapat mengawasi langsung kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran daring diselenggarakan dengan waktu yang tidak lama bahwa siswa sulit mempertahankan konsentrasi dalam pembelajaran daring. 

Walau pembelajaran daring bisa efektif, namun pembelajaran daring juga ada kendala yaitu siswa merasa bosan dengan pembelajaran daring, guru harus memikirkan strategi bagaimana cara agar siswa bisa keluar dari zona kebosanan. Guru juga harus lebih kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang menarik untuk siswa.  

Pada dasarnya, baik guru dan siswa lebih menyukai pembelajaran tatap muka di kelas daripada pembelajaran daring karena pembelajaran lebih efektif dalam pemberian materi, dan komunikasi secara langsung, serta lebih jelas dalam pembagian waktu belajarnya. 

Berdasarkan penelitian bahwa siswa banyak yang tidak memahami pembelajaran Bahasa Indonesia secara daring. Karena menurut siswa diberi materi dan tugas saja kurang memahami harus dengan pendamping seorang guru atau dengan secara pengajaran langsung. Bahwa pad dasarnya peran guru dalam proses pembelajaran menciptakan suasana dan efektif sehingga kegiatan belajar padat sesuai yang di harapkan oleh siswa jadi siswa akan puas apa yang telah di jelaskan oleh guru.  
3. Pembelajaran daring memutus mata rantai Penyebaran Covid-19 di sekolah

Wabah Covid-19 merupakan jenis wabah yang tingkat penyebarannya sangat tinggi dan sangatlah cepat. Wabah ini menyerang sistem imun dan pernapasan pada manusia (Setiawan et al., 2019) Beberapa cara untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah, SMA N 1 Polokarto menerapkan aturan pembelajaran kelas virtual. Pembelajaran dilakukan menggunakan internet sehingga memudahkan guru maupun siswa dapat berinterkasi secara online. Guru dapat membuat bahan ajar yang bisa diakses siswa sewaktu-waktu. Menurut (Setiawan et al., 2019) melakukan social distancing merupakan solusi yang tepat dalam mencegah penyebaran Covid-19.
Mengurai penyebaran merupakan paling utama untuk menekankan angka kematian yang menyebabkan infeksi Covid-19. Oleh karena itu, strategi mengurangi penyebaran virus perlu diterapkan agar bisa memutus rantai penularan Covid-19. Salah satunya di SMA N 1 Polokarto menerepkan pembelajaran daring agar siswa tidak bergerombol saat di sekolahan.
Pelaksanaan pembelajaran kelas virtual  memungkinan guru dan siswa melakukan pembelajaran dari rumah. Siswa juga dapat mengakses materi dan mengirim tugas yang diberikan oleh guru tanpa harus bertemu langsung di sekolah. Dengan hal ini bisa mengurangi timbulnya kerumunan massa di sekolah seperti yang terjadi pada pembelajaran tatap muka. WHO (2020) mengatakan  bahwa dengan menjaga jarak dapat mencegah penularan Covid-19. Sayangnya beberapa siswa juga memiliki kendala terhadap sinyal dikarenakan rumah yang agak pelosok. Dengan hal itu siswa perlu mencari tempat agar dapat mengikuti pelajaran. 
Jika sekolahan memungkin pembelajaran tatap muka, pihak sekolah harus bijak dalam aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah seperti, memasang wastafel disertiap sudut sekolah dan dengan cara membuat poster baik online maupun ofline. Berbagai upaya untuk memutus mata rantai Covid-19 di lingkungan sekolah. Pembelajaran dilakukan menggunakan internet sehingga guru dan dosen mudah untuk berinteraksi. Guru juga bisa membuat materi untuk pembelajaran siswa di mana saja. 

Dalam adanya Covid-19 pembelajaran daring guru dan siswa melaksanakan pembelajaran di rumah masing-masing. Siswa dapat mengakses materi atau tugas yang diberikan oleh guru tanpa harus bertemu secara fisik. Tindakan dari sekolah ini bisa mengurangi berkerumunan siswa dengan siswa.

SIMPULAN 

        Dengan menggunakan Google Classroom, maka kemampuan pemecahan masalah mahasiswa menjadi lebih baik. Disamping itu keefektifan dari penggunaan Google Classroom dapat dilihat dari respon yang positif dari siswa. Pembelajaran online sudah efektif untuk mengatasi pembelajaran bahasa Indonesia yang memungkinan guru dan siswa berinteraksi dalam kelas virual yang dapat diakses sewaktu-waktu. Pembelajarankrlas virtual dapat membuat siswa belajar mandiri dan motivasinya meningkat. Menunjukkan bahwa siswa mengetahui, memahami, serta mengerti tentang Covid dan metode 

Daring ini ada kelemahan dan kelebihan dalam pembelajaran daring. Kelemahan pembelajaran daring siswa tentunya tidak terawasi dengan baik selama proses pembelajaran daring.  Sinyal internetyang lemah dan mahalnya biaya kuota menjadi tantangan tersendiri pembelajaran daring. Akan tetapi pembelajaran daring dapat menekan penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah. Sedangkan kelebihan pembelajaran daring yaitu adanya interaksi siswa dengan guru, selain itu pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, mengingat jangkauan siswa yang cukup luas, dan penyampaian materi pembelajaran. 
Hal ini pembelajaran daring di SMA N 1 Polokarto secara daring. Pembelajaran tersebut dilaksanakan melalui Google Classroom dan E-learning. Pembelajaran daring SMA N 1 Polokarto berjalan dengan baik dan efektif karena dapat menyelesaikan materi yang belum tersampaikan oleh guru dengan kendala umum yaitu masalah signal dan kuota yang mahal. 
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